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Abstrak  

Komunikasi merupakan hal penting dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk mengembangkan komunikasi 

matematika siswa yaitu melalui pengajuan masalah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematika tulis siswa dalam mengajukan masalah matematika konteks pandemi 

Covid-19. Konteks Covid-19 dalam penelitian ini diaplikasikan dalam soal yang digunakan untuk tes 

pengajuan masalah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan dua subjek yang 

terpilih yaitu bisa mengajukan masalah dan menyelesikan masalah, bisa mengajukan masalah dan tidak bisa 

menyelesaikan masalah. Subjek mengerjakan Tes Pengajuan Masalah, kemudian hasil  dianalisis 

berdasarkan indikator komunikasi matematika tulis siswa dalam mengajukan masalah matematika yaitu 

keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa siswa yang bisa mengajukan 

dan meyelesaikan masalah memenuhi indikator keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran karena siswa 

mampu menuliskan hal yang relevan dengan masalah, menuliskan informasi yang diperoleh secara lengkap, 

menuliskan langkah-langkah dan hasil dengan tepat, menyebutkan rumus dengan tepat serta tepat waktu 

dalam mengerjakan. Siswa yang bisa mengajukan dan tidak bisa menyelesaikan masalah memenuhi 

indikator kelancaran, tetapi tidak akurat dan tidak lengkap karena siswa mampu menuliskan hal yang relevan 

dengan masalah, tidak dapat menuliskan informasi yang diperoleh, menuliskan langkah-langkah 

perhitungan, tetapi hasil tidak tepat, tidak mampu menyebutkan rumus dengan tepat, tepat waktu dalam 

mengerjakan. Saran dari penelitian ini adalah guru mampu menemukan metode yang efektif untuk melatih 

kemampuan komunikasi tulis siswa.  

Kata Kunci: komunikasi matematika tulis, pengajuan masalah, pandemic covid-19 

  

Abstract 

Communication is important in learning. One way to develop students' mathematical communication is 

through problem-posing. The purpose of this study was to describe students' written mathematical 

communication skills in posing math problems in the context of the Covid-19 pandemic. The context of 

Covid-19 in this study was applied to the questions used for the problem-posing test. This research is a type 

of qualitative descriptive research with two subjects selected, namely being able to pose problems and solve 

problems, be able to pose problems and not be able to solve problems. Subjects worked on the Problem 

Submission Test, then the results were analyzed based on indicators of students' written mathematics 

communication in posing mathematical problems, namely accuracy, completeness, and fluency. The results 

of this study found that students who were able to submit and solve problems met the indicators of accuracy, 

completeness, and fluency because students were able to write things that were relevant to the problem, write 

down the information obtained in full, write down the steps and results correctly, state the formula correctly. 

and on time to work. Students who can submit and cannot solve problems meet the fluency indicators, but 

they are inaccurate and incomplete because students are able to write things that are relevant to the problem, 

cannot write down the information obtained, write down the calculation steps, but the results are not correct, 

are unable to mention formula correctly, on time in doing. Suggestions from this study are teachers are able 

to find effective methods to train students' written communication skills. 

Keywords: written mathematics communication, problem posing, pandemic covid-19.   

 

 

PENDAHULUAN  

Komunikasi sangat penting untuk dimiliki siswa, agar ide 

matematika yang dimiliki siswa dapat berkembang, perlu 

adanya komunikasi yang baik, sehingga pengetahuan 

siswa dalam proses pembelajaran juga dapat terbentuk 

(Tandiling. 2011). Dalam matematika, ada lima jenis 

komunikasi, yaitu komunikasi lisan (dapat terjadi ketika 

siswa berdiskusi dengan kelompok mengenai 

matematika), komunikasi visual (penggambaran 2 dimensi 
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maupun 3 dimensi), Komunikasi secara digital 

(memanfaatkan teknologi digital seperti komputer), 

komunikasi secara tulisan (dimanfaatkan untuk 

menjelaskan, dasar suatu kebenaran, pembuktian yang 

salah, asumsi, dan sebagainya) dan komunikasi simbolik 

(memanfaatkan simbol-simbol) (ZevenbergefJ, Dole, & 

Wrigth, 2004). 

Kompetensi dasar yang paling utama di sarankan 

oleh National Council of Teachers of Mathematics atau 

NCTM (2000: 29) meliputi pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi, kemampuan 

koneksi, dan representasi. Prayitno, dkk (2013) 

mengemukakan pengertian dari komunikasi matematis 

sendiri merupakan sebuah langkah bagi siswa ketika 

menyampaikan dan menguraikan gagasan atau pemikiran 

matematika baik berupa lisan atau juga tulisan, dalam 

bentuk diagram, gambar, demonstrasi, tabel, ataupun 

rumus. Sedangkan Guerreiro (2008) mengartikan 

komunikasi matematika sebagai sarana untuk membangun 

pengetahuan matematika siswa. Pengertian yang lain 

dikemukakan oleh Armiati (2003) memaparkan mengenai 

komunikasi matematis yaitu keahlian siswa ketika 

menyampaikan gagasan kepada teman, guru, yang 

disampaikan secara lisan atau tertulis. Menurut Clark & 

Jennifer (2005) ada empat strategi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis yakni menyajikan 

beberapa tugas dengan tujuan membuat kelompok yang 

berdiskusi mampu terlibat lebih aktif, membentuk 

lingkungan yang mendukung agar siswa dapat bebas 

menyampaikan gagasannya, membimbing siswa untuk 

mengemukakan argumentasi pada hasil yang telah 

didapatkan, membimbing siswa supaya aktif dalam proses 

menemukan ide dan gagasan.  

Komunikasi matematis disebutkan sebagai satu 

diantara tujuan pengetahuan yang pokok agar dikuasai 

oleh siswa. Komunikasi matematika dianggap menjadi 

aspek penting dalam belajar, tetapi banyak ditemukan 

penelitian memperlihatkan komunikasi matematika siswa 

yang tergolong rendah (Diandita., Rahmah, & Taufik. 

2017; Rianti. 2015; Deswita., Yaya., & Jarnawi. 2018). 

Imelda (2011) menyatakan hanya 5% siswa yang mampu 

menentukan penyelesaian soal matematika yang memiliki 

keterkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. 

Agar kegiatan belajar mengajar di kelas efektif, penting 

bagi peneliti untuk mengetahui dan membangun 

komunikasi matematis siswa. Hal ini didukung dengan 

pendapat Ansari (2012) yang menyatakan bahwa beberapa 

hasil penelitian memperlihatkan jika siswa di kelas 

mengalami kemerosotan dalam pemahaman matematika, 

hal ini disebabkan oleh cara siswa dalam belajar yaitu 

dengan mendengar serta melihat guru melaksanakan 

kegiatan matematik. Kondisi pembelajaran di atas 

mengakibatkan tidak berkembangnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa, karena interaksi yang 

tergolong sedikit diantara siswa dan guru serta siswa tidak 

dilibatkan untuk berperan dalam menemukan sesuatu.  

NCTM dalam Principles and Standards for School 

Mathematics telah mengkaji beberapa aspek dalam 

kemampuan komunikasi matematis, yakni kemampuan 

mengemukakan pendapat atau ide matematika yang 

dilakukan secara tertulis, lisan, atau juga melukiskan 

dalam bentuk visual. Aspek tersebut dapat berhubungan 

dengan proses siswa dalam mengajukan masalah, yaitu 

kemampuan siswa saat menyatakan informasi yang telah 

dilakukan dalam bentuk tertulis atau juga lisan. Aspek 

kedua yaitu kemampuan memeriksa kembali hasil 

pemikiran atau ide matematika yang dilakukan secara 

tertulis ataupun lisan. Aspek tersebut dapat berhubungan 

dengan proses siswa ketika mengajukan masalah, yaitu 

kemampuan siswa saat mengolah ataupun mengevaluasi 

informasi yang telah diperoleh. Aspek ketiga yaitu 

kemampuan memakai struktur-struktur, lambang-

lambang, juga istilah-istilahnya guna memodelkan kondisi 

atau masalah matematika. Aspek tersebut dapat 

berhubungan dengan proses siswa dalam mengajukan 

masalah, yaitu kemampuan siswa ketika menjawab dan 

menyelesaikan soal yang telah diajukan (Laksananti., 

Toto., & Susi. 2017). 

 Pengajuan masalah dapat disambungkan dengan 

komunikasi matematika, dikarenakan siswa mampu 

menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika yang 

dimiliki, dengan cara pengajuan masalah matematika 

(Prameswari dan Siswono, 2018; Sofyan. 2015; Thalhah. 

2014). Hal ini didukung dengan pernyataan English 

(dalam Siswono. 2008) yang menyatakan jika pengajuan 

masalah dimanfaatkan oleh siswa saat pembelajaran 

matematika di kelas sebagai sarana atau media komunikasi 

matematika. Pengajuan masalah termasuk komponen 

utama dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 

Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Polya 

(1973:68) bahwa siswa tidak memiliki pengalaman 

matematika yang menyeluruh jika siswa tidak mempunyai 

peluang dalam menentukan penyelesaian dari sebuah 

masalah yang diciptakan siswa itu sendiri. Silver (1994) 

mengemukakan bahwa pengajuan masalah didefinisikan 

sebagai kegiatan pembelajaran dengan menggabungkan 

antara proses membentuk suatu masalah dan merumuskan 

ulang masalah yang telah diserahkan. Pengajuan masalah 

juga berkaitan kuat dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Beberapa penelitian tentang komunikasi 

matematis siswa telah banyak di temukan sebelumnya 

(Prameswari dan Siswono. 2018., Permata, dkk. 2018., 

Khadijah, dkk. 2018). Penelitian mengenai komunikasi 

matematis dalam pengajuan masalah dengan konteks 

pandemi COVID-19 belum ditemukan. Penelitian ini 

menggunakan konteks pandemi COVID-19 sebagai 
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pengaplikasian konteks soal pada instrumen pengajuan 

masalah. Pengajuan masalah dapat diterapkan pada tiga 

wujud aktivitas kognitif yakni siswa menyusun soal 

berdasarkan kondisi yang diberikan (presolution posing), 

siswa merumuskan kembali soal berdasarkan situasi yang 

sudah tersedia (within-solution posing), soal disusun dari 

hasil memodifikasi keadaan soal yang sudah diselesaikan 

(post solution posing) (Silver & Cai, 1996).  

Hal yang berbeda pada penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yakni pada konteks soal yang 

digunakan dan jenis pre-solution posing. Soal dalam 

penelitian ini menggunakan konteks Covid-19. COVID-19 

dapat dijadikan sebagai konteks masalah dalam soal, 

karena berhubungan dengan statistika. Karakteristik soal 

yang dapat digunakan untuk menggali soal pengajuan 

masalah saat pandemi Covid-19 dalam matematika yaitu 

salah satunya dalam bentuk grafik (disajikan grafik 

tentang data Covid-19, kemudian siswa diinstruksikan 

untuk mengajukan soal dari informasi tersebut dan 

menyelesaikan soal yang telah dibuat), diagram (disajikan 

diagram batang tentang data Covid-19 kemudian siswa 

diinstruksikan untuk mengajukan soal dan menyelesaikan 

soal yang telah dibuat) merupakan cara untuk mengetahui 

komunikasi yang digunakan dalam matematika.  

Pengajuan masalah merupakan kegiatan matematika 

yang efektif untuk meingkatkan pengetahuan matematika 

siswa. Siswa diberi kesempatan untuk memahami konsep 

sendiri dalam proses pengajuan, mentransfer pemahaman 

mereka ke pengetahuan konkret mereka serta menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh kepada masalah 

matematika yang mereka ajukan. Penelitian menunjukkan 

bahwa perkembangan pengetahuan matematika melalui 

pengajuan masalah dapat mempengaruhi prestasi 

akademik matematika siswa. NCTM dan NRC 

menyatakan bahwa pengajuan masalah perlu dimasukkan 

ke dalam kurikulum untuk mendorong prestasi akademik 

matematika siswa (Lee., Robert., Mary. 2018). Menurut 

Cai (2003) Pengajuan masalah merupakan komponen 

yang diperlukan dalam ekplorasi matematika. Fokus pada 

bagaimana siswa mengajukan masalah membantu untuk 

memberi inti apa yang dapat dipelajari dari mempelajari 

bagaimana siswa memecahkan masalah dan sebaliknya. 

Pengajuan masalah berfokus pada penyelidikan pemikiran 

siswa dari perspektif yang berbeda. Pengajuan masalah 

merujuk terhadap kedua generasi yaitu masalah baru dan 

mereformasi ulang masalah yang dibagikan. Pengajuan 

masalah bisa terjadi sesaat sebelum, selama, atau setelah 

mendapat penyelesaian dari suatu masalah. Salah satu 

jenis pengajuan masalah disebut dengan merumuskan 

masalah atau mereformulasi ulang, dapat terjadi dalam 

proses pemecahan masalah. Ketika memecahkan masalah 

nontrivial, seorang siswa terlibat dalam masalah yang 

diberikan dengan menciptakan kembali masalah yang 

diberikan dalam beberapa cara agar lebih mudah untuk 

mendapatkan sebuah solusi (Silver. 1994) 

Problem posing merupakan kegiatan belajar mengajar 

yang mampu digunakan sebagai cara untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika. Pembelajaran 

menggunakan problem posing mendorong siswa agar 

membuat atau mengajukan soal atas keadaan juga 

informasi yang diperoleh. Pembelajaran pengajuan 

masalah memposisikan siswa sebagai fokus dalam 

kegaiatan belajar mengajar. Siswa secara mandiri 

menggali informasi yang mendorong untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. Hal ini dibuktikan ketika kegiatan 

pengajuan masalah saat siswa menyusun soal lalu 

menyelesaikan secara mandiri soal yang telah dibuat 

(Amiluddin & Sugiman. 2016). Menurut Herawati, dkk 

(2010) menyatakan pemahaman konsep pada suatu materi 

yang diberikan oleh guru akan lebih maksimal ketika guru 

melakukan problem posing. Pengajuan masalah ini 

menuntun siswa untuk mempertimbangkan pengalaman 

pribadi mereka dan siswa memiliki kesempatan untuk 

menghubungkan metamatika ke dalam situasi nyata. 

Dalam proses penerapan pengetahuan matematika, siswa 

dapat menyusun skema konsep matematika yang ada 

untuk memasukkan konsep baru dan meningkatkan 

kreativitas mereka (Lee., Robert., & Mary. 2018) 

Stoyanova dan Ellerton (1996) mengemukakan 

mengenai problem posing yaitu suatu proses dalam 

menciptakan masalah matematika berdasarkan keadaan 

yang sebenarnya dan pengalaman matematika. Sumarmo 

(dalam Isrok’atun., & Atep. 2018) mengemukakan jika 

pengajuan masalah mengandung kegiatan penyusunan 

masalah baru, ataupun mereformulasikan masalah awal 

berdasar pada kumpulan data atau informasi yang 

disediakan. Dapat disimpulkan bahwa pengajuan masalah 

merupakan kemampuan mengajukan masalah yang 

disediakan. Dengan siswa membuat soal sendiri maka 

akan terbentuk proses pengembangan diri. Siswa dapat 

menggunakan konsep yang telah diperoleh saat 

pembelajaan sehingga mampu menyusun soal sampai 

menemukan solusi dari apa yang telah ia buat. 

Kemampuan berpikir kreatif, menguasi materi, memahami 

konsep, akan terlihat saat pembalajaran menggunakan 

pengajuan masalah. Apabila kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara terus-menerus dapat menambah 

kemampuan siswa dari segi pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap. 

Bersumber pada penjelasan yang telah dipaparkan, 

peneliti hendak mengangkat judul penelitian “Komunikasi 

Matematika Tulis Siswa dalam Mengajukan Masalah 

Matematika Konteks Pandemi Covid-19”. Artikel ini 

memiliki tujuan mendeskripsikan komunikasi matematika 

tulis yang dimiliki siswa ketika mengajukan masalah 

matematika konteks pandemi covid-19. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan 

data deskriptif berupa tulisan atau ucapan atau perilaku 

yang diamati dari subjek. Tujuan peneliltian ini 

mendeskripsikan komunikasi matematika tulis siswa 

dalam mengajukan masalah matematika konteks pandemi 

covid-19. Penelitian ini dilaksanakan mulai 29 Desember 

2020 sampai 30 Desember 2020. Subjek penelitian yaitu 

dua siswa SMP kelas IX. Pemilihan subjek dilakukan 

dengan metode variasi maksimal. Prosedur pemilihannya 

dilakukan tes terhadap 10 siswa, kemudian dilihat variasi 

jawaban yang ada. Variasi Maksimal ditentukan 

berdasarkan ketepatan pengajuan soal subjek: (1) subjek 

yang bisa mengajukan masalah dan bisa menyelesaikan 

masalah (Subjek 1), (2) subjek yang bisa mengajukan dan 

tidak bisa menyelesaikan masalah (Subjek 2).  Masing-

masing variasi tersebut akan diambil satu sebagai subjek 

dengan mempertimbangkan kelengkapan jawabannya 

(Susanti., & Abdul. 2020) 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

Tes Pengajuan Masalah (TPM). TPM disusun dari dua soal, 

pertama siswa diinstruksikan untuk menuliskan informasi 

yang didapat dari informasi yang guru berikan sebelumnya, 

sehingga dapat mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa, soal kedua berisikan tentang perintah 

untuk mengajukan soal dan menyelesaikan soal yang telah 

dibuat, bertujuan agar peneliti mengetahui kemampuan 

siswa dalam mengajukan soal. Berikut soal tes komunikasi 

matematika tulis dalam mengajukan masalah matematika. 

Soal: 

Hari ini ada beberapa temanmu yang tidak hadir 

dalam pembelajaran matematika, karena semakin 

banyaknya kasus covid-19 maka guru memberikan 

himbauan kepada siswa untuk selalu patuh terhadap 

protokol kesehatan  dan guru menunjukkan data kasus 

covid-19 pada tahun 2020 seperti gambar di bawah ini. 

Setelah kalian mengamati data tersebut, tuliskan informasi 

yang kamu peroleh dari data tersebut untuk disampaikan 

kepada temanmu yang lain selengkap-lengkapnya. Setelah 

itu guru memberikan kalian tugas untuk mengajukan soal 

dari informasi yang sudah diberikan oleh guru, kemudian 

selesaikan soal yang telah kalian buat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data hasil TPM dianalisis dengan menyesuaikan 

jawaban subjek berdasarkan indikator komunikasi 

matematika tulis siswa saat mengajukan masalah 

matematika yang terdiri dari keakuratan, kelengkapan, dan 

kelancaran. Menurut Dewi (dalam Prameswari dan 

Siswono, 2018) berikut adalah indikator komunikasi 

matematika tulis siswa dalam pengajuan masalah yang 

sudah disesuaikan oleh peneliti dengan instrumen yang 

diberikan kepada siswa. 

Tabel 1. Indikator Komunikasi Tulis Siswa dalam 

Mengajukan Masalah Matematika 

Indikator 

Komunikasi 

Matematika Tulis 

Deskripsi 

Akurat 

Mampu menuliskan hal-hal yang 

relevan dengan masalah dengan 

benar dan jelas sehingga soal yang 

diajukan dapat dipahami 

maksudnya. 

Mampu menuliskan rumus yang  

digunakan dengan benar sesuai 

kaidah matematika. 

Mampu menuliskan langkah-

langkah perhitungan dengan benar. 

Lengkap  

Mampu menuliskan mengenai hal-

hal yang relevan dengan masalah 

yang cukup untuk menyelesaikan 

soal yang telah diajukan. 

Mampu menuliskan rumus yang 

digunakan cukup untuk 

menyelesaikan soal yang telah 

diajukan. 

Mampu menuliskan langkah-

langkah penghitungan yang 

diperlukan cukup untuk 

menyelesaikan  soal yang 

diajukan. 

Lancar  

Mampu menuliskan semua 

informasi sampai pada tujuan 

dalam batas waktu yang sudah 

disediakan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bersumber pada analisis data yang telah dipaparkan, 

diperoleh hasil dan pembahasan mengenai komunikasi 

matematika tulis siswa dalam mengajukan masalah 

matematika SMP kelas IX. Berikut rincian hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini: 

Hasil Penelitian 
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Secara umum semua subjek mampu mengajukan soal, 

akan tetapi dari hasil analisis dapat terlihat bahwa terdapat 

perbedaan dan kesamaan setiap subjek dalam mengajukan 

soal. Pada hasil penelitian akan dijabarkan komunikasi 

matematis siswa dalam mengajukan masalah matematika. 

 

 

Subjek 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Informasi yang diperoleh subjek 1 

dari soal yang diberikan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengajuan soal oleh subjek I 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyelesaian dari soal yang diajukan 

oleh subjek 1 

a. Keakuratan 

Berdasarkan jawaban yang dituulis oleh subjek 1 

didapatkan bahwa ia mampu menuliskan hal-hal yang 

relevan dengan masalah, dan ketika mengajukan soal ia 

mampu menggunakan pernyataan yang mudah 

dipahami serta struktur bahasa yang digunakan sudah 

sesuai dengan aturan bahasa Indonesia yang benar. 

Dapat terlihat dari soal yang diajukan subjek 1. Subjek 

mengajukan soal mengenai rata-rata dari kasus 

COVID-19 yang terjadi di beberapa daerah dan juga 

median dari kasus COVID-19 yang terjadi di beberapa 

daerah pada tahun 2020 serta dapat menyelesaikan soal 

yang diajukan tepat dengan hasil perhitungan yang 

benar. Sehingga masalah yang diajukan subjek dapat 

dipahami dengan baik. Subjek tidak menuliskan rumus 

mean dan median, akan tetapi subjek mampu 

menyebutkan dengan benar ketika ditanya. Subjek juga 

menuliskan langkah-langkah perhitungan dengan 

benar.  

b. Kelengkapan 

Berdasarkan jawaban subjek 1 didapatkan bahwa 

ia mampu menuliskan hal-hal yang relevan dengan 

masalah yang cukup untuk menyelesaikan masalah, 

dapat terlihat dari jawaban yang ditulis, subjek 

menuliskan informasi yang diperoleh dari teks soal 

yang diberikan selengkap- lengkapnya. Subjek tidak 

menuliskan rumus mean, akan tetapi ketika ditanya ia 

mampu menyebutkan dengan benar rumus dari mean 

dan median cukup untuk menyelesaikan soal yang telah 

diajukan. Subjek mampu menuliskan langkah-langkah 

perhitungan yang diperlukan cukup untuk 

menyelesaikan soal yang telah diajukan dengan benar, 

dan juga mengerjakan soal dari awal sampai akhir 

sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 

dikatakan bahwa siswa yang dapat menyelesaikan 

masalah dan dapat mengajukan masalah. Subjek 

mampu mengkomunikasikan masalah yang diajukan 

secara akurat, langkap, dan lancar.  

 

Subjek 2 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal yang diajukan oleh subjek 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyekesaian yang diajukan oleh subjek 2 

 

a. Keakuratan 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek 

2 didapatkan bahwa ia mampu menuliskan hal-hal 

yang relevan dengan masalah serta mengajukan soal 

dengan bahasa yang mudah dipahami. Hal tersebut 

dapat diamati dari soal yang diajukan subjek 2. 

Subjek mengajukan soal mengenai median dari data 

orang meninggal dan data orang yang sembuh dari 

kasus COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020. 

Subjek tidak menuliskan rumus median, dan ketika 

ditanya ia tidak bisa menyebutkan dengan benar. 

Hal tersebut terjadi karena subjek 2 tidak 

memahami rumus dari median. Subjek menuliskan 

langkah-langkah perhitungan untuk menyelesaikan 

masalah yang telah diajukan, namun kurang tepat 
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dihasil perhitungannya. Akan tetapi, masalah yang 

diajukan subjek dapat dipahami dengan baik. 

b. Kelengkapan 

Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek 

2 didapatkan bahwa ia mampu menuliskan hal-hal 

yang relevan dengan masalah yang cukup untuk 

menyelesaikan soal yang telah diajukan. Akan 

tetapi, subjek tidak mampu menuliskan informasi 

yang diperoleh dari teks soal yang diberikan 

selengkap-lengkapnya. Ketika ditanya, subjek juga 

tidak mampu menjelaskan. Subjek tidak menuliskan 

rumus yang cukup untuk menyelesaikan soal yang 

telah diajukan, subjek juga tidak memahami betul 

rumus dari median untuk data genap. Subjek 

menuliskan langkah-langkah perhitungan yang 

cukup untuk menyelesaikan masalah yang telah 

diajukan dan mengerjakan soal dari awal sampai 

akhir sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 

dikatakan bahwa siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan masalah dan mampu mengajukan 

masalah. Subjek mampu mengkomunikasikan 

masalah yang diajukan secara lancar. Akan tetapi 

tidak lancar dan tidak lengkap.  

 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini, mengetahui kemampuan 

komunikasi matematika tulis siswa ketika mengajukan 

masalah. Pertama, peneliti memberikan informasi terlebih 

dahulu kepada siswa, selanjutnya siswa diminta untuk 

mencermati informasi tersebut, selanjutnya dari informasi 

yang diberikan oleh peneliti siswa dipersilahkan untuk 

menuliskan informasi apa saja yang telah didapatkan, 

menyusun soal, dan menentukan penyelesaian dari soal 

yang sudah disusun. Mengacu pada rumusan masalah maka 

yang akan dibahas yaitu (1) kemampuan komunikasi 

subjek 1 dalam mengajukan masalah matematika tipe pre 

solution posing sangat baik. Subjek dapat menuliskan 

informasi yang diberikan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik, subjek mampu membuat beberapa 

pertanyaan yang jawabannya terdapat pada teks soal, dalam 

proses perhitungan, ketika subjek ditanya mampu 

menyebutkan rumus dengan tepat, serta hasil dari proses 

perhitungan tersebut mendapatkan hasil yang tepat. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Mahmuzah dan Aklimawati 

(2016) bahwa pengajuan masalah membuat kemampuan 

komunikasi matematis meningkat, karena siswa dituntut 

agar mampu mengajukan soal dan menentukan 

penyelesaiannya sehingga siswa harus bisa menuangkan 

ide yang ada di dalam otaknya menjadi soal yang tepat dan 

bisa dipahami oleh siswa itu sendiri beserta temannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan apabila 

siswa semakin mampu menyampaikan gagasan 

matematika maka semakin besar pula peluang siswa 

tersebut untuk bisa mengajukan atau menyusun masalah 

atau pertanyaan baru. Penelitian yang dilakukan oleh Juano 

dan Pardjono (2016) juga mengungkapkan bahwa kegiatan 

belajar mengajar matematika dengan menggunakan 

pengajuan masalah memberikan ruang pada siswa supaya 

dapat mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan tahapan 

perkembangan yang dijalani masing-masing siswa. Ruang 

gerak diberikan kepada siswa, agar bisa menemukan 

jawaban sendiri sesuai dengan yang ada di pikirannya, 

sehingga ada berbagai macam cara yang dapat ditemukan 

oleh siswa dengan proses tersebut. Hal tesebut juga 

menimbulkan efek positif bagi siswa. (2) kemampuan 

komunikasi subjek 2 dalam mengajukan masalah 

matematika tipe pre solution kurang. Subjek mampu 

membuat beberapa pertanyaan sesuai dengan informasi 

yang diberikan, akan tetapi hasil dari perhitungan oleh 

subjek 2 kurang tepat karena subjek tidak mengurutkan 

terlebih dahulu data yang ada sehingga hasil perhitungan 

yang diperoleh kurang tepat. Subjek tidak dapat 

menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan yang 

diperoleh dari teks soal yang diberi oleh peneliti. Sejalan 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Cornbleth (1975) 

bahwa rendahnya keterampilan siswa dalam mengajukan 

disebabkan oleh perilaku dan kebiasaan yang guru lakukan 

ketika aktivitas belajar dan mengajar di kelas. Bukan hanya 

itu, siswa menjadi aktif saat belajar menggunakan model 

problem posing dengan tipe pre-solution terlihat pada 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ridasari., & Syafdi (2018) yang 

mengungkapkan jika kegiatan belajar mengajar yang 

menerapkan problem posing dengan tipe pre-solution 

mampu membuat keaktifan siswa meningkat.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasar pada hasil analisis data, dapat diambil 

sebuah kesimpulan perihal kemampuan komunikasi 

matematika tulis siswa saat mengajukan masalah 

matematika, di antaranya yakni: (1) Siswa yang bisa 

mengajukan masalah dan bisa menyelesaikan masalah, 

ketika mengajukan masalah matematika, kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya mampu menuliskan hal-

hal yang relevan dengan masalah, menggunakan 

pernyataan yang dapat dipahami, penulisan struktur bahasa 

Indonesia yang benar, mampu menuliskan informasi yang 

diperoleh secara lengkap dan dapat menuliskan langkah-

langkah perhitungan dengan benar dan ketika ditanya, 

subjek mampu menyebutkan rumusnya dengan benar serta 

menyelesaikan masalah yang diajukan dengan hasil dari 

perhitungan yang dikerjakan tepat serta  memperoleh 

penyelesaian terhadap soal dengan waktu yang tepat, sesuai 

dengan waktu yang ditentukan peneliti. Siswa tersebut 
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mempunyai kemampuan komunikasi tulis dalam 

mengajukan masalah matematika secara akurat, lengkap, 

dan lancar. (2) Siswa yang bisa mengajukan masalah dan 

tidak bisa menyelesaikan masalah, ketika mengajukan 

masalah matematika, kemampuan komunikasi matematika 

tulisnya mampu menuliskan hal-hal yang relevan dengan 

masalah, menggunakan pernyataan yang dapat dipahami, 

penulisan struktur bahasa Indonesia yang benar, tidak 

mampu menuliskan informasi yang diperoleh selengkap-

lengkapnya, mampu menuliskan langkah-langkah 

perhitungan, akan tetapi hasil dari perhitungan tersebut 

kurang tepat dan ketika ditanya subjek tidak mampu 

menyebutkan rumusnya dengan benar, mampu 

menyelesaikan masalah tersebut dengan tepat waktu. Siswa 

tersebut mempunyai kemampuan komunikasi tulis dalam 

mengajukan masalah matematika secara lancar. Akan 

tetapi tidak akurat dan tidak lengkap. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang bisa mengajukan 

dan tidak bisa menyelesaikan agar dicari metode yang lebih 

efektif dan guru dapat melatih kemampuan komunikasi 

tulis siswa dalam pembelajaran, sehingga berakibat pada 

kemampuan siswa saat memahami materi yang diajarkan 

guru menjadi meningkat.  
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